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ABSTRAK 
 

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan 

disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain 

yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda. Untuk 

menanggulangi kecelakaan lalu lintas salah satu caranya adalah dengan 

memetakan Daerah Rawan Kecelakaan. 

Jalan Raya Tajur merupakan daerah rawan kecelakaan dengan penyebab 

kecelakaan salah satunya adalah faktor pengemudi / pengguna jalan yang 

melanggar batas kecepatan sehingga diperlukan implementasi perangkat 

manajemen kecepatan. Manajemen kecepatan yang berkaitan dengan 

kontrol lalu lintas diantaranya rambu lalu lintas dan rumble stirp / TRSs 

(Tranverse Rumble Strips). Desain penanganan DRK berupa rambu yang 

dipasang di 100 meter awal titik blackspot berupa rambu batas kecepatan, 

rambu rumble strip dan rambu peringatan, selanjutnya diterapkan TRSs 

(Tranverse Rumble Strips) untuk meningkatkan kewaspadaan pengguna 

jalan yang nantinya kecepatan kendaraan akan berkurang secara bertahap. 

Sebelum diterapkan pada lokasi yang sesungguhnya, maka perlu dilakukan 

uji coba dan dapat dilakukan dengan software VISSIM. 

Setelah diterapkan pada VISSIM, didapatkan hasil dari penanganan DRK 

yang disertai TRSs yang dapat menurunkan kecepatan kendaraan pada ruas 

jalan Raya Tajur , Kota Bogor, Jawa Barat. 

 

 

Kata Kunci : Daerah Rawan Kecelakaan, Manajemen Kecepatan, VISSIM 
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ABSTRACT 

 

A traffic accident is an incident on the road which is unexpected and 

deliberately involving a vehicle with or without other road users resulting in 

human casualties and / or property loss. For one way to overcome traffic 

accidents is to mapping the Accident Prone Areas. 

Jalan Raya Tajur is an accident-prone area with the causes of accidents, one 

of which is the factor of the driver / road user who violates the speed limit, 

so the implementation of speed management tools is required. Speed 

management related to traffic control includes traffic signs and rumble stirp 

/ TRSs (Tranverse Rumble Strips). The DRK handling design is in the form of 

signs installed at 100 meters from the start of the blackspot in the form of 

speed limit signs, rumble strips and warning signs, then TRSs (Tranverse 

Rumble Strips) are applied to increase the alertness of road users, which will 

reduce vehicle speed gradually. Before being applied to the actual location, 

it is necessary to do a trial and it can be done with the VISSIM software. 

After being applied to VISSIM, the results obtained from the handling of DRK 

accompanied by TRSs can reduce vehicle speed on Jalan Raya Tajur, Bogor 

City, West Java. 
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